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MOTTO 

 

 “Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?” 

(Terjemahan Q.S. Ar-Rahman: 55)* 

 

“Jika kamu ingin hidup bahagia, terikatlah pada tujuan, bukan orang atau benda” 

(Albert Einstein) 

 

 “Kemampuan dan bakat itu memang penting, tapi bukan berarti kerja keras tidak 

akan mencapai apapun” 

(Kuroko Tetsuya – Kuroko no Basuke) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

*Departemen Agama RI. 2004. Al-Qur‟an dan terjemahannya. Bandung: CV 

Penerbit Jumanatul Ali-Art 
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RINGKASAN 

Identifikasi Serangga Pengunjung Bunga Rafflesia (Rafflesia zollingeriana 

Koord.) di Kawasan Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) dan 

Pemanfaatannya Sebagai Buku Panduan Lapang;  Ahmad Masduki; 

150210103052; 2019: 73 halaman; Program Studi Pendidikan Biologi, Jurusan 

Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember. 

Rafflesia merupakan tanaman dengan bunga tunggal besar dan berumah dua, 

artinya antara bunga jantan dan bunga betina terletak tidak pada satu tumbuhan. 

Untuk itu dalam penyerbukannya membutuhkan suatu perantara yang dapat 

memindahkan serbuksari dari bunga jantan ke putik bunga betina, sehingga 

membutuhkan agen penyerbuk untuk membantu proses pembuahan.  

Mekarnya bunga akan mengeluarkan bau menyerupai bau bangkai. Bau busuk 

tersebut akan menjadi daya tarik bagi serangga. Serangga akan masuk ke dalam 

bagian bunga dan berpindah ke bunga lainnya untuk mendapatkan sesuatu yang 

serangga butuhkan. Aktivitas perpindahan serangga dari bunga satu ke bunga lainnya 

memungkinkan serangga dapat membantu proses penyerbukan pada bunga tersebut. 

Informasi mengenai serangga pengunjung bunga Rafflesia zollingeriana masih 

sangat terbatas, sehingga belum diketahui spesies serangga penyebuknya. Oleh 

karena itu perlu penelitian yang bertujuan untuk mengenali jenis-jenis serangga yang 

menjadi penyebuk bunga tersebut dalam upaya pelestarian terhadap bunga Rafflesia 

zollingeriana Koord. di kawasan Taman Nasional Meru Betiri. Untuk mempermudah 

mengenali serangga yang mengunjungi bunga Rafflesia zollingeriana, maka 

dibuatkan media yaitu berupa buku panduan lapang. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif dengan survey lapang. 

Berdasarkan hasil penelitian, serangga yang ditemukan mengunjungi bunga Rafflesia 

zollingeriana K. di Plot Empatbelasan Resort Bandealit Taman Nasional Meru Betiri 

berjumlah 17 spesies dengan total 133 individu, yang terdiri dari 14 famili yaitu 

Carcinophoridae, Staphylinidae, Cantharidae, Pyrrhocoridae, Formicidae, 

Calliphoridae, Sarcophagidae, Dolicophodidae, Muscidae, Drosophilidae, Phoridae, 
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Sciaridae, dan famili-famili tersebut tergolong dalam 5 ordo yaitu Dermaptera, 

Coleoptera, Hemiptera, Hymenoptera, dan Diptera. Spesies yang terdapat dalam Ordo 

Diptera yaitu Euborellia annulipes, pada Ordo Coleoptera terdapat spesies 

Belonuchus sp. dan Cantharis sp., pada Ordo Hemiptera terdapat spesies Dindymus 

albicornis, pada Hymenoptera terdapat spesies Odontomachus sp. dan Camponotus 

sp. dan pada Ordo Diptera terdapat Chrysomya meggacephalaI, Chrysomya 

rufifacies, Chrysomya chani, Chrysomya sp., Sarcophaga sp., Diaphorus sp., 

Phaonia sp., Scaptomyza sp., Drosophila immigrans, Megaselia sp., dan Sciara sp. 

Penentuan serangga yang berpotensi sebagai penyerbuk bunga Rafflesia adalah 

berdasarkan kunjungan serangga ke bunga dan morfologi serangga berupa rambut-

rambut dan ukuran serangga yang memungkinkan dapat membawa serbuk sari pada 

tubuh mereka, sehingga jenis-jenis serangga yang diduga memiliki kemampuan tinggi 

menyerbuki bunga Rafflesia zollingeeriana tersebut adalah dari genus Chrysomya dan 

Sarcophaga, yaitu spesies Chrysomya rufifacies, Chrysomya megacephala, Chrysomya 

chani, Chrysomya sp. dan Sarcophaga sp.   

Hasil penelitian serangga pengunjung bunga Rafflesia zollingeriana digunakan sebagai 

produk bacaan berupa buku panduan lapang. Kelayakan hasil validasi produk buku 

berdasarkan hasil penelitian ini mendapatkan rata-rata nilai 84 sehingga masuk dalam 

kategori sangat layak digunakan sebagai buku panduan lapang. 
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1 

 

BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hutan Indonesia dengan keragaman biota yang sangat tinggi sehingga hutan 

Indonesia merupakan ekosistem yang menyangga mega biodiversitas. Julukan 

tersebut memiliki makna bahwa hutan Indonesia memiliki keanekaragaman hayati 

yang melimpah dan beragam baik flora maupun fauna. Ada berbagai jenis tumbuhan 

endemik yang hidup di dalam hutan dan tidak akan ditemukan pada ekologi lain 

(Hidayat, 2015) dan salah satunya adalah di Taman Nasional Meru Betiri. 

Taman Nasional Merubetiri (TNMB) merupakan salah satu wilayah konservasi 

yang memiliki vegetasi yang cukup komplek. Menurut Puspitaningsih et al. (2014), 

pada kawasan TNMB mengalami adanya gangguan dan ancaman pada kelestariannya 

yang banyak dilakukan karena eksploitasi oleh manusia. Gangguan tersebut berupa 

penebangan liar, perambahan kawasan dan pencurian hasil hutan baik yang berupa 

kayu maupun non kayu sehingga mengakibatkan terganggunya keseimbangan 

ekosistem. Salah satu tumbuhan yang dieksploitasi oleh manusia di kawasan TNMB 

adalah bunga Rafflesia zollingeriana koord. yang menyebabkan penurunan populasi 

Rafflesia di kawasan tersebut. 

Secara taksonomi, Rafflesia tergolong dalam kingdom Plantae meski hanya 

memiliki bunga dan tidak memiliki akar, batang dan daun. Rafflesia tetap 

digolongkan tumbuhan karena memiliki alat  reproduksi jantan berupa pollen dan alat 

reproduksi betina berupa ovule. Rafflesia termasuk subkingdom Viridiplantae, divisi 

Tracheophyta, subdivisi Spermatophyta, infrafilum Angiospermae, kelas 

Magnoliopsida, subkelas Magnolidae, super ordo Rosanae, Ordo Malpighiales, famili 

Rafflesiaceae dan genus Rafflesia (Zuhud, 1989 dalam Lestari, 2013; ITIS, 2018; 

EOL, 2018).  

Rafflesia adalah tanaman yang tergolong dalam tanaman holoparasit (Peters 

dan Ting, 2016) atau disebut juga parasit sejati, yaitu tanaman yang kebutuhan 
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hidupnya bergantung penuh pada inang dengan menempel pada akar tanaman 

inangnya. Penurunan populasi Rafflesia zollingeriana di Taman Nasional Meru Betiri 

disebabkan oleh pemungutan ilegal kuncup bunga tersebut untuk pengobatan 

(Hikmat, 2006). Selain faktor eksternal, penurunan populasi bunga juga disebabkan 

oleh faktor biologis dan atribut ekologi seperti faktor cuaca dan perusakan oleh 

hewan pemangsa seperti landak dan babi (Lestari et al., 2014). Penurunan jumlah 

populasi Rafflesia zollingeriana secara terus menerus dapat mengakibatkan 

berkurangnya salah satu keaneka ragaman spesies. Untuk menanggulangi masalah 

tersebut diperlukan adanya suatu konservasi baik ex-situ maupun in-situ. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan mempelajari proses penyerbukan bunga 

sebagai reproduksinya. 

Rafflesia merupakan tanaman dengan bunga tunggal besar dan berumah dua 

(dioecious flower) (Lestari et al., 2014; Susatya, 2011). Artinya antara bunga jantan 

dan bunga betina terletak tidak pada satu tumbuhan. Untuk itu dalam penyerbukannya 

membutuhkan suatu perantara yang dapat memindahkan serbuksari dari bunga jantan 

ke putik bunga betina. Menurut Salim et al. (2012) dalam Siregar (2016), tumbuhan 

berumah dua membutuhkan agen penyerbuk untuk membantu proses pembuahan. 

Agen penyerbuk tersebut dapat berupa air, angin dan makhluk hidup seperti serangga. 

Bunga Rafflesia adalah tumbuhan yang tumbuh di permukaan tanah pada kondisi 

ternaungi sehingga tidak memungkinkan penyerbukan dilakukan oleh angin atau air, 

sehingga serangga menjadi pemeran utama dalam proses penyerbukan 

Mekarnya bunga akan mengeluarkan bau menyerupai bau bangkai. Bau busuk 

tersebut akan menjadi daya tarik bagi berbagai serangga seperti lalat yang akan 

membantu dalam proses penyerbukan (Primack, 2007). Serangga akan masuk ke 

dalam bagian bunga dan berpindah ke bunga lainnya untuk mendapatkan sesuatu 

yang serangga butuhkan. Aktivitas perpindahan serangga dari bunga satu ke bunga 

lainnya memungkinkan serangga dapat membantu proses penyerbukan pada bunga 

tersebut. 
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Pada penelitian sebelumnya dilakukan identifikasi serangga pengunjung pada 

bunga Rafflesia patma Blume. di luar habitat aslinya Kebun Raya Bogor. Pada 

Penelitian komunitas ini menemukan beberapa serangga pengunjung sebanyak 23 

jenis (14 famili, 1194 individu) yang terdiri dari tiga ordo yaitu Coleoptera, Diptera, 

dan Hymenoptera. Anggota ordo yang paling banyak adalah Diptera dengan rincian 

10 famili, 18 jenis, 1176 individu, diikuti berturut-turut oleh Hymenoptera dengan 2 

famili, 3 jenis, 13 individu, dan Coleoptera sebanyak 2 famili, 2 jenis, 5 individu 

(Kahono et al., 2010). Tentunya Rafflesia patma di luar habitat aslinya memiliki 

habitat dan kondisi lingkungan yang berbeda dengan di habitat aslinya begitu juga 

dengan Rafflesia zollingeriana sehingga dimungkinkan ada perbedaan terhadap 

serangga-serangga pengunjungnya. 

Schoonhvenet et al. (2005) berpendapat bahwa interaksi antara serangga 

penyerbuk dengan tumbuhan berbunga merupakan hubungan yang saling 

menguntungkan. Dalam interaksi tersebut tumbuhan menyediakan sumber pakan 

yaitu serbuk sari dan nektar serta tempat bereproduksi, sedangkan tumbuhan 

mendapat keuntungan yaitu terjadinya penyerbukan. 

Penyerbukan pada bunga Rafflesia dianggap jarang terjadi karena beberapa 

faktor, yaitu bunga-bunga tersebut unisex dan sebagian besar ditemukan di sekitar 

tanaman dengan kelamin yang sama. Agar reproduksi berhasil, penyerbuk serangga 

harus mengunjungi tanaman jantan dan betina. Masalahnya yaitu bunga jantan dan 

betina sering tidak berdekatan satu sama lain dan belum tentu matang dan terbuka 

pada saat bersamaan (Biological Diversity, 2003). Oleh karena itu kunjungan 

serangga menjadi aspek penting dalam proses penyerbukan dan kelangsungan hidup 

bagi tumbuhan dioeceous karena perananya sebagai distribusi polen. Namun tidak 

semua serangga berperan sebagai agen penyerbuk pada bunga Rafflesia seperti ordo 

Coleoptera dan Hymenoptera, dan lalat Astiosoma flaveolum yang kunjungannya 

hanya secara eksidental dan tidak aktif pada Rafflesia patma (Kahono et al., 2010).  

Dalam periode pembungaan, lalat yang tertarik pada bunga secara tidak sadar 

akan mentransfer serbuk sari dari tanaman jantan ke tanaman betina. Setelah 
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pembuahan, Rafflesia betina akan membentuk buah. Buah yang dimakan oleh hewan 

kecil atau serangga dan biji bisa tersebar di sekitar hutan hujan. Jika benih mendarat 

pada inang yang sesuai, tunas akan terbentuk dan matang lebih dari setahun sebelum 

tanaman itu tumbuh kembali (Low, 2016). 

Meskipun penyerbukan pada Rafflesia zollingeriana mutlak memerlukan agen 

penyerbuk, namun sampai saat ini masih sangat sedikit dilakukan peneliti tentang 

serangga penyerbuk. Untuk itu diperlukan identifikasi seranga-serangga pengunjung 

yang mungkin sebagai agen penyerbukan pada bunga Rafflessia zollingeriana Koord. 

Informasi mengenai serangga pengunjung bunga Rafflesia zollingeriana masih 

sangat terbatas, sehingga belum diketahui spesies serangga penyebuknya. Oleh 

karena itu perlu penelitian yang bertujuan untuk mengenali jenis-jenis serangga yang 

menjadi penyebuk bunga tersebut dalam upaya pelestarian terhadap bunga Rafflesia 

zollingeriana Koord. di kawasan Taman Nasional Meru Betiri. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan suatu permasalahan 

sebagai berikut. 

a. Jenis serangga apa saja yang mengunjungi bunga Rafflesia zollingeriana 

Koord.? 

b. Jenis serangga apa yang diduga sebagai penyerbuk bunga Rafflesia 

zollingeriana ? 

c. Bagaimana kelayakan buku hasil penelitian tentang identifikasi serangga 

pengunjung bunga Rafflesia zollingeriana ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini antara lain: 

a. Untuk mengetahui jenis serangga yang mengunjungi bunga Rafflesia 

zollingeriana Koord; 
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b. Untuk mengetahui jenis serangga yang diduga sebagai penyerbuk bunga 

Rafflesia zollingeriana Koord; 

c. Menguji kelayakan buku hasil penelitian tentang identifikasi serangga 

pengunjung bunga Rafflesia zollingeriana Koord. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini ruang lingkup permasalahan dibatasi dengan beberapa 

batasan masalah antara lain: 

a. Serangga yang diteliti adalah serangga yang mengunjungi bunga Rafflessia 

zollingeriana. 

b. Pengambilan serangga pengunjung selama bunga mekar pada hari pertama 

ketiga dan kelima yang dilakukan pada siang hari antara pukul 11.00 - 13.00. 

c. Sampel serangga yang akan diidentifikasi hanya diambil dari bunga yang 

sedang mekar saja. 

d. Identifikasi  serangga dilakukan hingga tingkat spesies berdasarkan  

karakteristik  morfologi saja.  

e. Pengambilan sampel serangga dilakukan di plot Empatbelasan Taman Nasional 

Meru Betiri. 

f. Uji kelayakan buku panduan lapang dilakukan oleh 4 validator ahli, yaitu 2 dari 

Dosen Program Studi Pendidikan Biologi (FKIP UNEJ) dan 2 dari petugas 

lapang Taman Nasional Meru Betiri. 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini yaitu : 

a. Bagi peneiti memberikan informasi mengenai jenis serangga pengunjung bunga 

Rafflesia zollingeriana Koord. di Taman Nasional Meru Betiri. 

b. Bagi peneliti lain dapat digunakan sebagai data untuk penelitian mengenai 

Rafflesia zollingeriana Koord.  
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c. Bagi Balai TNMB dapat digunakan untuk melengkapi data Taman Nasional dan 

dapat digunakan sebagai langkah awal untuk melakukan upaya konservasi 

terhadap bunga Rafflesia zollingeriana Koord. di kawasan Taman Nasional 

Meru Betiri. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Rafflesia 

2.1.1 Biologi Rafflesia 

Rafflesiahonors Sir Thomas Stamford Raffles merupakan Gubernur East India 

Company di Sumatra sebagai pemimpin ekspedisi yang menemukan spesies 

Rafflesia, 1818 dalam perjalanan pertamanya ke Bengkulu, Indonesia (Brown, 1821 

dalam Sofiyanti, 2017). 

Bunga Rafflesia adalah bunga tunggal terbesar di dunia, diameter kelopak kulit 

bisa mencapai lebih dari 90 sentimeter. Sebagian besar jaringan tanaman berupa 

seperti benang yang mengununtai seluruhnya di dalam sel inang. Tanaman inang 

bunga Rafflesia adalah tanaman angur-angguran (Tetrastigma spp.). Bunga dapat 

membutuhkan waktu hingga 10 bulan untuk berkembang mulai dari kuncup pertama 

yang terlihat sampai mekar terbuka, yang hanya berlangsung selama beberapa hari 

saja. Saat ini ada 17 spesies Rafflesia yang dikenali. Secara umum bunga terdiri atas 

5 buah kelopak kulit yang berwarna oranye dengan bintik-bintik berwarna krem. 

Terdapat sumuran yang dalam pada bagian tengah bunga dan berisi cakram yang 

mengangkat bagian tengah yang terdapat banyak duri vertikal. Organ seksual berada 

di bawah tepi disk, dan bunga jantan dan betina letaknya terpisah (EOL, 2017). 

Bunga tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

Secara taksonomi, Rafflesia termasuk ke dalam kingdom Plantae meskipun 

hanya memiliki bunga, tidak memiliki daun, batang dan akar. Rafflesia tetap 

digolongkan tumbuhan karena memiliki alat reproduksi jantan berupa pollen dan alat 

reproduksi betina berupa ovule. Rafflesia termasuk subkingdom Viridaeplantae, filum 

Tracheophyta, subfilum Spermatophyta dan infrafilum Angiospermae, kelas 

Magnoliopsida-Dicotyledon, subkelas Magnolidae, superordo Rafflesianae, Ordo 

Rafflesiales, famili Rafflesiaceae dan genus Rafflesia (Zuhud, 1989 dalam Lestari, 

2013).  
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Gambar 2.1 Rafflesia (www.eol.org, 2017). 

Bunga  Rafflesia  sangat unik karena tumbuhan ini hanya berupa kuncup atau 

bunga mekar, tidak terdapat batang, daun, maupun akar. Rafflesia juga dilengkapi 

dengan haustorium, yaitu jaringan yang memiliki fungsi mirip akar yang berguna 

untuk mengisap sari-sari makanan hasil fotosintesis dari tumbuhan inang. Rafflesia  

dimasukkan dalam kelompok  holoparasit, yaitu tumbuhan yang tidak bisa melakukan 

proses fotosintesis sendiri seperti halnya tumbuhan berbunga lainnya, dan sangat 

tergantung kepada inang (Susatya, 2011; Peters dan Ting, 2016; Mursidawati, 2012). 

Bunga Rafflesia tersebar dari semenanjung  Malaya,  Filipina  hingga ke 

Indonesia. Bunga Rafflesia yang sedang mekar terdiri  atas beberapa helaian 

perigone, di tengah bunga terdapat gelang melingkar yang  disebut dengan 

diafragma, pada bagian bawah diafragma terdapat window dan  bulu-bulu ramenta 

yang tersebar di dindingnya. Bagian dasar bunga terdapat  cakram, prosessus, 

annulus, anther dan indung telur (Lestari, 2014). 

 

2.1.2 Morfologi Rafflesia 

Tanaman Rafflesiaceae memiliki pertumbuhan yang tidak biasa. Mereka tidak 

memiliki daun, batang, dan akar, dan hanya bunga yang nampak dari luar. Sekitar 36 
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spesies Rafflesia diketahui, kebanyakan terdapat di Indonesia, Filipina, dan Malaysia 

(Hidayati, 2016). 

Bunga Rafflesia memiliki istilah khas dalam menamakan bagian-bagian dari 

bunga dan berbeda dengan istilah pada tumbuhan berbunga pada umumnya. Bagian 

bunga saat mekar yang dapat dilihat pertama kali adalah lima helai perigon (perigone 

lobe), dan jarang berjumlah 6 helai. Perigon ini muncul dari tabung perigon (perigone 

tube). Helai perigon merupakan struktur dari bunga Rafflesia yang memiliki fungsi 

seperti mahkota bunga. Fungsi utama perigon diduga untuk menarik penyerbuk atau 

polinator karena memiliki warna dan motif yang moncolok. Bagian tengah atas bunga 

yang sedang mekar terdapat gelang dengan ukuran lebar tertentu yang disebut 

diaphragma. Lubang pada bagian tengah bunga disebut lubang diaphragma 

(diaphragm apperture). Permukaan atas helai perigon dan diaphragma terdapat 

bercak-bercak (wart) yang beragam warna dan ukurannya. Bercak ini biasanya 

berwarna putih, oranye atau merah muda. Pola bercak pada kedua tempat tersebut 

merupakan salah satu sifat yang digunakan untuk mengidentifikasi jenis Raffllesia. 

Bagian permukaan bawah diaphragma biasanya dijumpai jendela (windows) dan 

ramenta. Jendela merupakan kumpulan dari bercak yang berwarna putih dan biasanya 

berbentuk bulat, berjajar dan membentuk lingkaran yang terputus-putus. Jumlah 

lingkaran yang menyusun jendela dapat digunakan untuk mengenali jenis Rafflesia. 

Fungsi dari jendela untuk memberikan arah jalan bagi penyerbuk untuk masuk dan 

keluar dari tabung perigon (Beamen, 1988). 

Pertama saat Rafflesia mekar, lima helaian perigon muncul secara berurutan 

membentuk spiral. Sebelum munculnya benang sari, diafragma pada Rafflesia 

muncul seperti cincin yang melebar menuju kearah atas atau memuncak ke pusat. 

Helai perigon dan diafragma terangkat ke atas melalui pertumbuhan kognitif oleh 

tabung perigon. Sebuah struktur cincin tambahan muncul di luar benang sari, yang 

berasal dari dasar jendela yang disebur gigir cakram (Nikolov, 2013). 
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Gambar 2.2 Morfologi Rafflesia (Susatya, 2011). 

 

2.1.3 Siklus Hidup 

Secara umum siklus hidup Rafflesia digambarkan menjadi 3 fase pada 

perkembangan knop atau kuncup bunga, yaitu pasca kemunculan knop (post  

emergence), perkembangan  tengah (middle development), dan sebelum mekar (Nais, 

2001 dalam Susatya, 2011). Fase tersebut dikelompokkan berdasarkan diameter dan 

kenampakan fisik dari kuncup bunga. Fase pasca kemunculan kuncup atau fase I 

adalah perkembangan knop yang paling awal dan dicirikan dengan pertumbuhan yang 

sangat lambat. Oleh karena itu, fase ini juga disebut Fase Tunggu. Fase 

perkembangan tengah atau fase II dicirikan dengan pertumbuhan yang sedang, 

sedangkan fase sebelum mekar memiliki laju pertumbuhan yang paling cepat. Siklus 

hidup bunga Rafflesia secara lengkap sebetulnya terdiri dari 7 fase yang berurutan 

dan meliputi proses penyerbukan, pembentukan buah dan biji, penyebaran biji, 

inokulasi biji ke inang, kemunculan kuncup bunga, kuncup yang matang, dan bunga 

mekar (Hidayati dkk., 2000; Nais, 2001 dalam Susatya, 2011). 
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Susatya  (2007) dalam Susatya (2011) secara  kenampakan  membagi  fase  

perkembangan bunga menjadi 6 bagian yaitu; fase kopula, kopula-brakta, brakta, 

brakta-perigon, perigon, dan mekar. Fase kopula ditandai oleh  kenampakkan kuncup 

yang bentuk seluruhnya berupa kopula. Fase brakta ditandai dengan munculnya 

kenampakkan kuncup yang hampir seluruhnya berupa brakta. Sedangkan fase 

perigone ditandai dengan kuncup yang hampir seluruhnya tertutup oleh perigone. 

Fase kopula-brakta atau brakta-perigon masing-masing merupakan fase dimana dua 

struktur bunga tersebut terlihat dominan. 

 

Gambar 2.3 Siklus Hidup Rafflesia. Fase kopula (A). Dalam fase ini struktur 

yang terlihat bukan merupakan bagian asli dari  Rafflesia, 

melainkan kulit dari inang atau Tetrastigma. Kopula (K) berkulit 

keras. Fase brakta pada kuncup (gambar sebelah kiri B), dan Fase 

brakta-perigon pada kuncup (sebelah kanan gambar B). Brakta 

(Br) pada awalnya berwarna putih gading dan berangsur-angsur 

berwarna coklat dan hitam. Fase perigon (C), dengan perigon 

yang terlipat dan belum membuka (P), dan Mekar (D) dengan 

perigon yang mulai membuka (Susatya, 2011). 
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Kopula sebenarnya merupakan bagian dari kulit inang Rafflesia atau kulit dari 

Tetrastigma yang melingkupi bagian asli struktur Rafflesia (Mat-Salleh, 1991; 

Meijer,  1997;  Nais, 2001 dalam Susatya, 2011). Kuncup terus tumbuh dan kupula 

bagian atas mulai retak, sehingga brakta atau struktur asli dari Rafflesia pertama 

mulai nampak. Brakta memiliki warna putih  gading, dan seiring bertumbuhnya 

bunga, brakta akan berubah  warna  menjadi  coklat  dan  akhirnya berwarna hitam 

(Meijer, 1997 dalam Susatya, 2011). Brakta satu persatu akan meluruh, dan diganti 

oleh perigon. Perigon memiliki warna oranye muda, terdiri dari lima helai, dan jarang 

mempunyai sampai dengan 6 helai. Ketika helai paling atas perigon mulai terangkat 

maka bunga Rafflesia akan mekar dalam 1-2 hari (Susatya, 2011). 

 

2.1.4 Buah 

Bentuk buah dari bung Rafflesia bermacam-macam dan bertekstur keras dan 

jika dilihat sepintas lalu mirip dengan bongkahan tanah  biasa. Pada bunga Rafflesia 

arnoldi memiliki keliling buah 50 cm dan berdiameter 18 cm. Bentuk buahnya tidak 

mengerucut dan berwarna coklat tanah agak kemerahan. Memiliki permukaan buah 

yang tidak rata, artefak berupa rekahan dangkal melintang  pada  permukaan  puncak  

buah (Mursidawati, 2012). Zuhud (1989) dalam Lestari (2013) menyatakan bahwa 

buah dari Rafflesia zollingeriana berbentuk kerucut terpancung gabungan dari cakram 

bunga, tugu tengah bunga dan kupula bunga betina. Buah berdiameter 7-11 cm dan 

tinggi 6 cm. Buah dalam waktu tertentu masih menempel pada inang sampai bagian 

bunga yang lain hancur dan terurai. Saat sudah kering, buahnya sangat keras, seiring 

dengan matangnya biji, maka buah akan mulai pecah dan hancur karena pembusukan. 

Selanjutnya biji yang berukuran ±0,5 mm terurai ke permukaan tanah atau terbawa 

oleh hewan melalui kakinya. Jika biji berada pada kondisi yang kondusif, biji akan 

tumbuh. 
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2.1.5 Biji 

Biji Rafflesia berukuran sangat kecil atau dikenal sebagai  “microseed” seperti 

halnya biji pada tanaman parasit pada umumnya. Biji-biji yang halus tersebut 

terkandung dalam buah dan menempel pada daging buahnya yang berbentuk labirin. 

Tekstur daging  buah seperti pulp berwarna kecoklatan jika sudah matang, sedangkan  

yang  muda  berwarna  lebih  terang  dan kaku seperti pepaya mentah, rasanya sepat 

dan sedikit pahit (Mursidawati, 2012). 

Bentuk biji bunga Rafflesia mirip dengan kacang tanah. Posisinya pada daging 

buah menempel pada plasenta. Apabila biji terlepas, placenta tersebut biasanya  

masih  menempel  pada  bagian  ujung  biji sehingga  menyerupai  ekor (Mursidawati, 

2012).   

 

2.1.6 Raflesia zollingeriana 

 Rafflesia zollingeriana pertama kali dijumpai Koorders pada tahun 1902 di 

Puger, Jember. Saat ini, habitat alaminya hanya dijumpai di TNMB (Darmadja et al, 

2011 dalam Lestari, 2013). Oleh masyarakat setempat, Rafflesia ini dikenal dengan 

nama patmosari. 

Beberapa sumber memiliki pendapat bahwa Rafflesia zollingeriana  sebagai 

sinonim dari Rafflesia  horsfieldii. (plantlist, 2014) dan Rafflesia  patma (Meijer, 

1997 dalam Lestari, 2014). Padahal sebenarnya adalah berbeda, hal tersebut 

berdasarkan ramenta yang sebagian besar tidak ada di bagian bawah tabung perigone 

sedangkan pada Rafflesia patma meliputi seluruh permukaan dalam tabung, dan R. 

zollingeriana hanya memiliki satu annulus cincin semtara itu R. patma memiliki dua 

annulus (Susatya, 2017). 

Rafflesia zollingeriana suka tumbuh di kondisi vegetasi primer yang memiliki 

pohon-pohon besar karena memberi perlindungan yang cukup terhadap permukaan 

lantai hutan, sehingga tumbuhan yang berada dipermukaan tanah tidak tumbuh 

berlimpah. Kehadiran tumbuhan tersebut merupakan ancaman bagi Rafflesia 
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zollingeriana karena akan menimbulkan kompetisi pengambilan unsur hara (Lestari, 

2013).  

 

2.1.7 Distribusi Rafflesia zollingeriana di Taman Nasional Meru Betiri 

Distribusi populasi Rafflesia zollingeriana tersebar di berbagai zona dikawasan 

Meru Betiri, yaitu zona inti, zona rimba dan zona pemanfaatan. Diketahui bahwa 

terdapat 1 populasi pada zona inti, 3 populasi di zona enclave, 3 populasi di zona 

pemanfaatan dan  11 populasi di zona rimba. Populasi Rafflesia zollingeriana yang 

berada di zona  rimba cukup aman dari gangguan manusia, namun lebih dipengaruhi  

oleh faktor eksternal alam dan faktor internal biologis (Lestari, 2014). 

 

2.1.8 Faktor Yang Mempengaruhi Siklus Hidup Rafflesia zollingeriana 

Menurut Zuhud (1988) dalam Lestari (2013), Rafflesia zollingeriana di TNMB 

sebagian besar tumbuh pada inang yang tumbuh pada tanah litosol, dengan warna 

coklat, coklat tua, coklat tua kekuningan dan coklat tua keabu-abuan. Suhu tanah 

berkisar 21,5 ˚C – 24,5 ˚C dengan kelembaban udara rata-rata 89.1%. Tekstur tanah 

yang disukainya adalah tanah lempung, lempung berpasir dan pasir berlempung 

dengan drainase tanah yang baik sampai agak baik. pH tanah agak masam sampai 

netral, KTK sedang sampai tinggi, kejenuhan basa sangat tinggi, K, Na, Ca dan Mg 

tinggi sampai sangat tinggi, C organik sedang sampai tinggi, N total rendah sampai 

sedang, C/N sedang dan P sangat rendah. sebagian besar tumbuh pada ketinggian 0-

50 mdpl, namun dapat pula mencapai ketinggian 300 mdpl dengan tingkat 

kemiringan 61-80% (sangat curam). 

2.2 Serangga Pada Bunga Rafflesia 

2.2.1 Serangga Pengunjung Bunga Rafflesia 

Berdasarkan penelitian Kahono (2010), diperoleh keanekaragaman, 

kelimpahan, dan persentase dari jumlah total individu serangga pengunjung bunga 

Rafflesia  patma di Kebun Raya Bogor yang dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Kelimpahan serangga pengunjung bunga Rafflesia patma di 

Kebun Raya Bogor. 
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Sejumlah serangga terutama lebah dan lepidoptera dewasa mengembangkan 

ketergantungan total terhadap produk-produk bunga sebagai makananya. Tanpa 

serangga, banyak tumbuhan yang akhirnya akan punah di lingkungan aslinya 

contohnya adalah bunga Rafflesia yang penyerbukannya bergantung pada seranga. 

Lalat Sarcophaga sp., lalat buah Drosophila sp., lalat hijau Lucilia sp., dan lalat biru 

Protocalliphora sp. Dijumpai sebagai penyerbuk bunga R. patma di CA Leuweung 

Sancang Garut (Jawa Barat) (Priatna et al. 1989). Berikut merupakan beberapa jenis 

serangga yang umum mengunjungi bunga Rafflesia. 

a. Lalat abu-abu (Sarcophaga sp.).  

Klasifikasi lalat abu-abu (Sarcophaga sp.) menurut sebagai berikut: 

Kingdom   : Animalia 

   Phylum   : Arthropoda 

     Class    : Insecta 

       Ordo    : Diptera 

          Famili    : Sarcophagidae 

            Genus    : Sarcophaga 

               Spesies   : Sarcophaga sp.  

   Sumber   : (ITIS, 2018). 

   

Gambar 2.4. Lalat abu-abu (Sarcophaga sp.) (Putri dkk., 2015). 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


17 
 

Tubuh berwarna abu-abu, dengan bercak-bercak hitam atau garis-garis hitam 

memanjang pada thorax, dan abdomen memiliki corak seperti papan catur diperoleh 

panjang tubuh 9,5mm dan panjang venasi sayap 8 mm. Mempunyai tiga garis gelap 

pada bagian thorax, perutnya mempunyai corak sepertipapan catur (Putri dkk., 2015). 

b. Lalat hijau metalik (Lucilia sp.). 

Klasifikasi lalat Lalat hijau metalik (Lucilia sp). menurut sebagai berikut: 

Kingdom   : Animalia  

   Phylum  : Arthropoda 

     Class   : Insecta 

       Ordo  : Diptera 

          Famili   : Calliphoridae 

            Genus   : Lucilia 

               Spesies  : Lucilia sp.  

   Sumber  : (ITIS, 2018). 

  

Gambar 2.5 Lalat hijau metalik (Lucilia sp.) (Putri, 2015). 

Ciri - ciri yang ditemukan pada Lucilia sp. memiliki panjang tubuh 8 mm,  

warna tubuh hijau metalik, kaki bewarna hitam dan panjang venasi sayapnya 7,5 mm 

(Putri, 2013). 

c. Lalat hijau kebiruan metalik (Chrysomya megacephala) 

Klasifikasi lalat hijau metalik (Chrysomya megacephala) menurut Borror et al., 

(1992) dalam Putri (2015) sebagai berikut: 

Kingdom      : Animalia    

   Phylum       : Arthropoda  
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     Class            : Hexapoda  

       Ordo          : Diptera  

         Family      : Calliphoridae  

           Genus      : Chrysomya  

              Spesies  : Chrysomya megacephala  

  Sumber  : (EOL, 2000). 

   

Gambar 2.6 Lalat hijau kebiruan metalik (Chrysomya megacephala) (Putri, 2015). 

 

Dari pengamatan dan pengukuran yang telah dilakukan tanda-tanda morfologi  

Chrysomya megacephala yaitu warna tubuh hijau kebiruan metalik, panjang tubuh 

9,5 mm, panjang venasi sayap 5 mm, thorax berwarna hijau metalik kecokelatan, 

permukaan tubuh tertutup dengan bulu-bulupendek keras dan jarang letaknya. 

Abdomen berwarna hijau metalik mempunyai garis-garis transversal. Pada bagian 

mulutnya bewarna kuning. Mata berukuran besar dan berwarna merah gelap. Sayap 

jernih dengan guratan  urat-urat yang jelas (Putri, 2015). 

d. Lebah Trigona laeviceps  

Klasifikasi Lebah (Trigona laeviceps) menurut www.Eol.org sebagai berikut: 

Kingdom  : Animalia    

   Phylum  : Arthropoda  

     Class   : Insecta  

       Ordo  : Hemynoptera 

          Family  : Apidae   

            Genus  : Tetragonula  

               Spesies : Tetragonula laeviceps  

  Sumber  : (EOL, 2000). 
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Gambar 2.7 Karakter sayap lebah trigona (perbesaran 10x4), b. karakter 

kepala  (perbesaran 10x1), c. karakter tubuh lebah  trigona, d. 

karakter tungkai belakang lebah trigona (Putra, 2016). 

 

Lebah Trigona laeviceps memiliki warna tubuh keseluruhan hitam dengan  

kisaran panjang tubuh rata-rata antara 3,7 ̶ 4,5 mm, kisaran lebar kepala antara 1,7–

1,9 mm, panjang sayap yang diukur dari jarak antara percabangan M-Cu dan  pangkal 

basal dari sel marginal berkisar antara 1–1,2 mm, dan panjang  tungkai belakang 

antara 1,4–1,6 mm (Putra, 2016). 

e. Drosophila sp. 

Klasifikasi Drosophila sp. sebagai berikut: 

Kingdom     : Animalia    

   Phylum       : Arthropoda  

     Class          : Insecta  

        Ordo        : Diptera 

           Family        : Drosophilidae 

             Genus        : Drosophila 

                Spesies     : Drosophila sp.  

    Sumber : (ITIS, 2018). 
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Gambar 2.8 Lalat dari famili Drosophilidae (Lumanaw, 2017). 

 

Drosophila adalah lalat kecil, kuning pucat sampai coklat kemerahan sampai 

hitam, dengan mata merah. Sebagian besar berukuran kecil, panjangnya sekitar 2-4 

milimeter, namun beberapa, terutama banyak spesies Hawaii, lebih besar dari pada 

lalat rumah (www.eol.org).  

2.2.2 Peran Serangga Pada Bunga Rafflesia 

Serangga berperan sebagai agen penyerbuk pada bunga Rafflesia, namun tidak 

semuanya seperti ordo Coleoptera dan Hymenoptera, dan lalat Astiosoma flaveolum 

yang kunjungannya hanya secara eksidental dan tidak aktif pada Rafflesia patma 

(Kahono et al., 2010). Contohnya adalah lalat, merupakan hewan utama yang 

membantu dalam penyerbukan. Lalat penyerbuk pada Rafflesia adalah Lucilia sp. 

(lalat hijau) dan Sarcophaga (lalat abu-abu). Jika bunga betina dapat diserbuki maka 

akan dihasilkan buah yang berisi lebih dari 100 biji (Yasin, 2005). 

Alasan bahwa lalat hinggap di bunga seperti jenis Lucilia sericata dan Lucilia 

cystic adalah untuk mencari sumber protein dari polen. Mereka tertarik pada aroma, 

warna dan nutrisi pada serbuk sari. Serbuk sari adalah sumber protein alternatif 

pengganti protein bangkai dan kotoran. Protein dibutuhkan lalat untuk mematangkan 

oosit mereka. protein pada bangkai bersifat sementara dan pada kotoran memiliki 

kandungan protein yang rendah (0,5%-7%) sehingga kurang dapat diandalkan sebagai 

sumber nutrisi. Serbuksari sebaliknya memiliki kandungan protein 7%-80% dan 
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mengandung protein berbobot molekul rendah yang penting untuk perkembangan 

oosit, sehingga serbuk sari sebagai sumber protein mungkin lebih cocok 

dibandingkan dengan kotoran hewan (Brodie, 2015). 

Pada jenis Drosophila menurut Kahono (2010), Drosophila mengambil material 

dari bunga Rafflesia patma yang membusuk dan dimungkinkan menaruh telurnya 

pada bagian bunga yang lunak untuk pertumbuhan larvanya. Mursidawati (2012) juga 

mendapati rayap pada bunga Rafflesia yang telah membusuk yang dimungkinkan 

berperan sebagai pengurai bunga dan biji pada bunga tersebut. 

Menurut Susatya (2011), serangga juga berperan sebagai predation pada bunga 

Rafflesia dengan merusak pada bagian bagian tertentu seperti membuat lubang pada 

kuncup bunga yang akan berlanjut pada bagian dasar tabung  perigon  bagian  bawah  

dan menembus kolum tengah sehingga timbul luka yang akan mempercepat 

pembusukan. Pembusukan di kolum tengah akan cepat  meluas karena jaringannya 

yang lebih lunak dibandingkan dengan pada jaringan lainnya, dan akan berakibat 

fatal, karena akan memicu terjadinya pembusukan houstorium yang berfungsi  mirip 

akar di dalam inang. Selain itu perusakan juga terjadi pada bagian bawah bunga yang 

biasanya terjadi pada kuncup berukuran besar.  

 

2.3 Taman Nasional Meru Betiri 

Taman Nasional Meru Betiri adalah kawasan pelestarian alam yang memiliki 

potensi flora, fauna dan ekosistem serta gejala dan keunikan alam yang dapat 

dikembangkan sebagai obyek dan daya tarik wisata alam (ODTWA). Kondisi 

topografis yang relatif masih lengkap dan asli, sehingga memungkinkan 

beranekaragam jenis fauna hidup dan berkembang. Beberapa tumbuhan langka, 

seperti Rafflesia zolengeriana,dan Balanop fungosa dapat hidup dan berkembang di 

kawasan ini. Sementara itu penyu belimbing, penyu sisik, penyu hijau dan  penyu 

lekang secara rutin menetaskan telurnya di pantai kawasan ini (BTNMB, 1997). 

Taman Nasional Meru Betiri terletak di 25 km tenggara dari kota Jember dan 

50 km barat daya dari Banyuwangi. Letak Taman Nasional Meru Betiri di  sebelah 
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selatan berbatasan dengan Samudra Hindia dan di sebelah timur, barat,  utara dari 

Taman Nasional Meru Betiri dibatasi oleh daerah-daerah pertanian  serta  menjadi 

lahan-lahan budidaya  yang  di belah  oleh  jalan-jalan utama dan  rel kereta api. 

Sebagian besar daerah terdiri atas bahan batu andesit tersier yang membentuk sebuah 

serangkaian pegunungan rendah yang sebagian besar merupakan pegunungan yang 

sangat curam dan di tertutup dengan hutan yang padat. Puncak tertinggi adalah 

Gunung Betiri (lebih dari 1200 m) dan Gunung Tagjem (1000 m) (Hoogerwerp, 

1974). 

 

Gambar 2.9 Peta Lokasi Taman Nasional Meru Betiri (BTNMB, 2018). 

 

2.4 Buku Panduan Lapang 

Buku panduan lapang adalah buku ringan kecil yang digunakan untuk 

mengidentifikasi tanaman, hewan, atau benda lainnya. Buku ini dirancang untuk 

digunakan di luar ruangan dan biasanya berisi banyak ilustrasi, baik gambar, foto dan 

teks terbatas. Banyak yang pada buku panduan lapang terdapat kunci  determinasi. 

Kunci determinasi adalah daftar terorganisir dari karakteristik spesies atau takson lain 

yang dirancang membantu dalam  proses  identifikasi. Maka  dari  itu memudahkan 

mengidentifikasi jika menggunakan buku panduan lapang yang  ada kunci 

determinasinya (Trei, 2015). 
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Berdasarkan uraian di atas buku panduan lapang merupakan buku  referensi. 

Buku referensi atau rujukan merupakan buku yang isi maupun  penyajiannya dapat 

digunakan untuk mendapat jawaban dan kejelasan  pengetahuan tentang sesuatu  hal 

secara cepat dan tepat. Buku referensi  biasanya  memberikan informasi dasar yang 

menjadi rujukan ketika orang berusaha  memahami suatu istilah atau konsep baik 

merupakan suatu yang umum  ataupun  yang bersifat khusus (dalam suatu bidang 

keilmuan tertentu) (Pusat Perbukuan Nasional, 2008). 

 

2.5 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rafflesia zollingeriana merupakan 

tumbuhan diocious yang haus dibantu 

dalam penyerbukan bunga (Lestari, 2014) . 

 

Serangga memiliki peran penting 

sebagai polinator untuk tanaman 

(Septianella, 2015). 

Identifikasi Serangga Pengunjung 

Buku Panduan Lapang 

Hutan merupakan salah satu sumber daya alam yang mempunyai 

keanekaragaman hayati yang sangat tinggi. Sumber daya hutan 

Indonesia berfungsi sebagai salah satu komponen sistem penyangga 

kehidupan (Kehutanan Nasional, 2005 dalam Puspitaningsih dkk, 2014) 

Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) merupakan salah satu 

kawasan pelestarian alam yang memiliki potensi  flora, fauna dan 

ekosistem serta gejala dan keunikan  alam (ODTWA) (Puspitaningsih 

dkk, 2014) 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian yang berjudul “Identifikasi Serangga Pengunjung Bunga Rafflesia 

(Rafflesia zollingeriana Koord.) di Kawasan Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) 

dan Pemanfaatannya Sebagai Buku Panduan Lapang” ini dilakukan dengan metode 

deskriptif dengan survey lapang. Sampel diidentifikasi di laboratorium Zoologi 

Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Resort Bandealit plot Empatbelasan Taman Nasional 

Meru Betiri, karena tempat tersebut terdapat sebaran baru dari bunga Rafflesia 

zollingeriana yang baru ditemukan.  

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2019. Pengambilan sampel 

dilaksanakan tiga kali, yaitu pada usia bunga mekar satu hari, tiga hari dan lima hari 

antara pukul 11.00-13.00. 

 

3.3 Definisi Operasional 

Definisi operasional dilakukan agar tidak terjadi kesalahan penafsiran dalam 

penelitian, diantaranya sebagai berikut. 

a. Rafflesia zollingeriana adalah salah satu bunga terbasar dan langka yang 

terdapat dikawasan Taman Nasional Meru Betiri. 

b. Identifikasi serangga adalah mengenali identitas serangga sampai dengan level 

spesies. 

c. Serangga pengunjung bunga Rafflesia zollingeriana yang diteliti merupakan 

serangga yang hanya mengunjungi dan menempel pada bunga di daerah 
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Empatbelasan Bandealit Taman Nasional Meru Betiri selama periode 

penelitian. 

d. Plot Empatbelasan Bandealit meupakan kawasan di TNMB Desa Bandealit 

yang terdapat sebaran baru dari bunga Rafflesia zollingeriana. 

e. Taman Nasional Meru Betiri (TNMB) merupakan taman kawasan pelestarian 

alam yang merupakan habitat dari puspa langka Rafflesia zollingeriana Koord. 

f. Buku panduan lapang yang disusun adalah buku yang berguna membantu 

dalam mengidentifikasi serangga pengunjung bunga Rafflesia zollingeriana di 

TNMB.  

 

3.4 Alat dan Bahan Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini memnggunakan 

beberapa alat dan bahan. Peralatan yang digunakan yaitu alat tulis, sungkup plastik, 

camera, meteran, pinset, soil tester, thermohygrometer, killing bottle, dan botol kaca. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah klorofom, alkohol 70% dan kapas. 

 

3.5 Desain Penelitian 

3.5.1 Penentuan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di hutan yang tidak jauh dari desa Bandealit pada plot 

Empatbelasan. Pada plot tersebut dilakuan pengmbilan sampel pada semua koloni 

bunga Rafflesia zollingeriana Koord. Pemilihan lokasi penelitian tersebut 

dikarenakan kondisi lokasi yang strategis dan merupakan tempat sebaran baru dari 

Rafflesia zollingeriana yang baru ditemukan pada bulan Oktober 2017 yang banyak 

ditemukan bunga tersebut.  
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Gambar 3.1 Lokasi pengambilan sampel di Resort Bandealit Taman Nasional            

           Meru betiri 

 

3.5.2 Pengambilan Sampel 

Metode pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 

metode manual. Metode manual digunaan untuk menangkap serangga-serangga yang 

hinggap pada bunga Rafflesia. Metode ini memiliki prinsip kerja yang sederhana 

yaitu dengan membunuh serangga yang tertangkap dengan sungkup plastik kedalam 

killing bottle. Setelah serangga mati kemudian dengan pinset dipindahkan serangga-

serangga tersebut kedalam toples penyimpanan yang berisi alkohol 70%. Cara ini 

efektif dan membutuhkan biaya yang relatif murah. Berikut ketentuan dari metode 

manual pada penelitian ini: 

a. Pada lokasi penelitian dihitung jumlah bunga yang sedang mekar dan diketahui 

usianya. 

b. Pengambilan serangga-serangga pengunjung pada bunga Rafflesia dilakukan 

pada semua bunga dalam koloni. Pengambilan sampel serangga dilakukan 

setiap hari selama bunga mekar. Setiap tempat yang terdapat koloni diukur 
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komponen abiotiknya seperti suhu dan kelembaban. Serangga yang telah 

ditangkap menggunakan sungkup plastik dan sudah dimatikan dengan 

kloroform atau di dalam killing bottle kemudian dengan pinset dimasukkan ke 

dalam toples penyimpanan yang berisi alkohol 70% 

 

                                          (a)                                                  (b) 

                                                                                        

              

                                                  (c) 

 

                                      

                                                                          

Gambar 3.2 Metode manual: Sungkup plastik (a)  untuk menangkap serangga; serangga 

dibunuh di dalam killing bottle (b); dan di simpan dalam toples 

penyimpanan (c) untuk  mengawetkan serangga yang nantinya dilakukan 

identifikasi.      

 
    

3.6 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dimulai dari tahap persiapan hingga analisis hasil meliputi 

tahapan sebagai berikut. 

Pinset 

Kertas  

pembatas 
Karet  

gelang 

kloroform  

Alkohol 70% 

Raflesia 

Serangga 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


28 
 

3.6.1 Persiapan Pra Penelitian 

a. Penentuan Lokasi Penelitian 

Lokasi yang digunakan pada penelitian ini adalah kawasan Empatbelasan 

Resort Bandealit Taman Nasional Meru Betiri.  

Alasan pemilihan lokasi penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Lokasi merupakan kawasan di dalam Taman Nasional Meru Betiri. 

2) Lokasi terdapat banyak kuncup bunga Rafflesia sehingga siap dilakukan 

penelitian ketika bunga mekar. 

b. Observasi Pendahuluan 

Sebelum penelitian dilakukan observasi pendahuluan terlebih dahulu pada 

lokasi yang dijadikan tempat penelitian dan menganalisis permasalahan-permasalahan 

yang mungkin akan muncul saat penelitian dilaksanakan. 

 

3.6.2 Pengukuran Faktor Abiotik, Inventarisasi, dan Identifikasi 

a. Pengukuran Faktor Abiotik 

Pengukuran faktor abiotok merupakan hal pertama yang perlu dilakukan. 

Dengan begitu akan dapat diketahui faktor lingkungan yang mempengaruhi  habitat 

bunga Rafflesia zollingeriana dan serangga pengunjungnya. Pengukuran faktor-faktor 

abiotik dilakukan sebagai berikut: 

1) Suhu  

Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan thermohygrometer 

setiap akan dilakukan pengambilan sampel. 

2) Kelembapan  

Untuk kelembaban digunakan alat thermohygrometer dalam 

pengukurannya dan dilakukan tiap kali mengambil sampel. 

3)  pH tanah 

Pengukuran pH tanah menggunakan soil tester setiap pengambilan data. 
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b. Inventarisasi  

1) Mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan untuk penelitian yaitu 

killing bottle, toples, pinset, sungkup plastik, kapas dan alkohol 70%. 

2) Meletakkan sungkup plastik pada bunga Rafflesia zollingeriana dan 

menggoyangkan bunga hingga serangga masuk kedalam sungkup. 

Sungkup plastik kemudian ditutup dan diangkat dari bunga, lalu 

dimasukkan kapas yang sudah diberi kloroform untuk membunuh 

serangga. Serangga yang menempel pada bunga diambil menggunakan 

pinset dan dimasukkan ke dalam killing bottle. Serangga yang sudah mati 

kemudian ditaruh ke dalam toples penyimpanan yang berisi larutan 

alkohol 70%. 

c. Identifikasi  

1)  Mengambil sampel yang telah didapat pada toples penyimpanan. 

2)  Melakukan  pengamatan  objek  dengan   mikroskop. 

3)  Melakukan  identifikasi  dan  mendeskripsikan  karakteristik morfologi 

yang  telah  ditemukan menggunakan  kunci  determinasi di Laboratorium 

Zoologi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Jember. 

4)  Jika kesulitan saat mengidentifikasi serangga maka akan dikonsultasikan 

ke laboratorium Entomologi bidang Zoologi, Pusat Penelitian (Puslit) 

Biologi, LIPI Cibinong Bogor. 

 

3.6.3 Penyusunan Buku Panduan Lapang 

Hasil  penelitian  ini  dimanfaatkan  untuk  menyusun  buku  panduan  lapang 

serangga pengunjung bunga Rafflesia yang digunakan sebagai sumber pengetahuan 

bagi pihak Taman Nasional Meru Betiri mengenai serangga pengunjung bunga 

Rafflesia zollingeriana Koord. yang dapat digunakan oleh balai konservasi sebagai 

data dan langkah awal untuk melakukan upaya pelestarian terhadap bunga Rafflesia 

zollingeriana Kord. di kawasan Taman Nasional Meru Betiri. Kelayakan buku 

panduan lapang sebagai salah satu alternatif pengetahuan yang mengacu pada kriteria 
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penilaian berdasarkan Pusat Perbukuan Nasional Tahun 2014. Komponen kerangka 

produk buku panduan lapang serangga pengunjung bunga Rafflesia zollingeriana 

Koord. dapat di lihat pada Tabel 3.1 sebagai berikut. 

Tabel 3.1 Komponen Kerangka Buku panduan lapang 

Komponen Kerangka Buku Panduan Lapang 

  Cover 

  Halaman Sampul 

  Kata Pengantar 

  Daftar Isi 

  PENDAHULUAN 

  TAMAN NASIONAL MERU BETIRI 

RAFFLESIA 

SERANGGA SECARA UMUM 

SERANGGA PENGUNJUNG BUNGA Rafflesia zollingeriana DI TNMB 

Daftar Pustaka 

  Glosarium 

  Kunci determinasi untuk Serangga 

  Profil Penulis 

 

3.6.4 Uji Kelayakan Buku Panduan Lapang 

Uji kelayakan buku bertujuan untuk menghasilkan produk buku yang sudah 

divalidasi berdasarkan masukan dari para pakar. Validasi buku ini bertujuan untuk 

menilai kelayakan produk buku panduan lapang yang akan digunakan sebagai buku 

pedoman petugas Taman Nasional. validator produk ini dilakukan oleh 2 dosen dan 1 

pengguna, yaitu 1 dosen ahli materi dan 1 dosen ahli media serta 1 orang petugas dari 

Taman Nasional Meru Betiri sebagai target pengguna buku. 

 

3.6.5 Revisi Buku 

Revisi buku dilakukan dengan memperhatikan dan mempertimbangkan 

masukan-masukan baik dari validator. Revisi buku bertujuan untuk menghasilkan 

buku panduan lapang yang benar-benar layak untuk digunakan. 
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3.7 Analisis Data 

Analisis data dari penelitian ini berupa analisis deskriptif, yaitu 

mendeskripsikan spesimen yang telah ditemukan berdasarkan karakter morfologi 

yang dicocokan dengan kunci determinasi. Selain itu hasil akhir dari penelitian ini 

didokumentasikan dalam bentuk buku panduan lapang yang akan dilakukan uji 

validitas. Uji validitas dilakukan oleh beberapa validator. Validator dilakukan oleh 1 

dosen ahli materi dan 1 ahli media dari Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) serta  1 orang dari Taman Nasional Meru 

Betiri sebagai target pengguna buku. Uji validasi sendiri bertujuan mengetahui 

tingkat kelayakan buku hasil penelitian tentang tingkat keragaman serangga 

pengunjung bunga Rafflesia zollingeriana Koord. di Resort Bandealit Taman 

Nasional Meru Betiri.  

Presentase penilaian yang diperoleh akan diubah menjadi data kuantitatif 

deskriptif yang menggunakan kriteria validasi seperti Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Deskripsi skor penilaian produk buku panduan lapang 

  Skor Maksimum 

Kategori Skor Ahli materi Ahli media Target 

Pengguna 

Tidak valid/kurang 1 1x14*)=14 1x21*)=21        1x17*)=17 

Kurang 

valid/cukup 

2 2x14*)=28 2x21*)=42        2x17*)=34 

Valid/baik 3 3x14*)=42             3x21*)=63        3x17*)=51 

Sangat valid/sangat 

baik 

4 4x14*)=56             4x21*)=84        4x17*)=68 

*) merupakan jumlah item validasi penilaian produk buku panduan lapang 

Analisis validasi buku panduan lapang diperoleh dari data validator yang 

berupa data kuantitaif dari hasil penjumlahan skor. Adapun rumus pengolahan data 

sebagai berikut. 

P = 
Skor yang di dapat

skor maksimal
 x 100%        
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Keterangan : P = Persentasi penilaian 

Adapun kualifikasi kelayakan buku panduan lapang dilihat pada Tabel 3.3 

sebagai berikut. 

Tabel 3.3 Kualifikasi untuk kelayakan buku panduan lapang 

Kualifikasi Skor (%) Keputusan 

Kurang layak 25-43 Masing-masing item pada unsur yang dinilai  

tidak sesuai dan ada kekurangan  dengan  

produk ini sehingga   sangat   dibutuhkan   

pembenaran agar dapat digunakan sebagai 

buku panduan lapang. 

Cukup Layak 44-62 Semua item pada unsur yang dinilai kurang  

sesuai dan ada sedikit kekurangan dan atau  

banyak dengan produk ini dan perlu  

pembenaran agar dapat digunakan sebagai 

buku panduan lapang. 

Layak 63-81         Semua item pada unsur yang dinilai   

sesuai, meskipun ada sedikit kekurangan dan 

perlu pembenaran dengan produk ini, namun 

tetap dapat digunakansebagai buku panduan 

lapang. 

Sangat Layak 82-100 Semua item pada unsur yang dinilai sesuai dan 

tidak ada kekurangan dengan produk buku jadi 

dapat digunakan sebagai buku panduan lapang. 

(Sumber: Sujarwo, 2006). 

Kriteria penilaian untuk validasi produk penelitian menggunakan lembar 

validasi yang nantinya akan disusun dan dilampirkan.  Kemudian juga terdapat rubrik 

penilaian atau bobot nilai yang nantinya dijadikan acuan  dalam melakukan penilaian 

dari masing-masing pertanyaan yang sudah  disusun  tersebut. Penyusunan naskah 

validasi ini mengacu pada Pedoman Penilaian Buku Nonteks Pelajaran yang 

diterbitkan oleh Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2014. 

Format lembar validasi dengan koresponden  dosen dan pihak Taman Nasional Meru 

Betiri sebagaimana terlampir pada Lampiran. 
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3.8 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Bagan alur penelitian 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

a) Spesies serangga yang ditemukan pada penelitian ini berjumlah 17 spesies dengan 

total 133 individu, yang terdiri dari 14 famili dan 5 ordo. Spesies tersebut adalah 

Euborellia annulipes, Belonuchus sp., Cantharis sp., Dindymus albicornis, 

Odontomachus sp., Camponotus sp., Chrysomya megacephala, Chrysomya 

rufifacies, Chrysomya chani, Chrysomya sp., Sarcophaga sp., Diaphorus sp., 

Phaonia sp., Scaptomyza sp., Drosophila immigrans, Megaselia sp., dan Sciara 

sp.. 

b) Penentuan jenis serangga yang menjadi penyerbuk bunga Rafflesia zollingeriana 

tidak dapat ditentukan dengan benar benar tepat, namun diperlukan penelitian 

lebih lanjut. Akan tetapi pendugaan dapat dilakukan berdasarkan morfologi dari 

serangga dan perilakunya. Sehingga didapatkan serangga yang mungkin memiliki 

potensi besar sebagai penyerbuk bunga Rafflesia zollingeriana adalah Chrysomya 

rufifacies, Chrysomya megacephala, Chrysomya chani, Chrysomya sp. dan 

Sarcophaga sp.   

c) Rerata nilai validasi buku panduan lapang adalah 84 memiliki arti sangat layak 

digunakan sebagai buku panduan lapang. 

 

5.2 Saran  

Saran yang dapat dituliskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Dalam proses dokumentasi perlu diperhatikan kualitas kamera dan teknik 

pengambilan gambar sehingga dapat fokus pada objek serangga yang relatif kecil 

tersebut. 
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b) Penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan pada pengamatan perbedaan 

waktu, yaitu pada pagi, siang, dan sore pada setiap usia bunga mekar untuk melihat 

bagaimana fluktuasi serangga yang berkunjung pada bunga Rafflesia 

zollingeriana. 

c) Penelitian lain jika memungkinkan dapat dilakukan juga dengan perlakuan pada 

bunga jantan dan betina yang sedang mekar secara bersamaan, sehingga dapat 

diketahui dengan pasti perilaku serangga yang mengunjungi bunga Raffflesia 

zollingeriana. 

d) Penelitian diharapkan dapat terus dikembangkan tentang penyerbukaan bunga 

Rafflesia untuk melengkapi informasi dan keperluan konservasi mengenai bunga 

langka ini. 

e) Perlu diadakan tindakan konservasi pada plot atau daerah sebaran baru bunga 

Rafflesia zollingeriana untuk meminimalisir kerusakan karena warga yang tidak 

tahu atau karena hal yang lainnnya. 
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